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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

1) Didapati rute jalan Bojong – Guci merupakan status jalan kabupaten 

dengan fungsi jalan kolektor sekunder dan kelas jalan II. jalan 

bojong – guci memiliki panjang 16,2 kilometer, lebar jalan yang 

tidak konsisten yaitu dengan lebar efektif 5-6 meter dengan lebar 

bahu jalan 1,3 meter. Kondisi alinyemen pada rute jalan Bojong – 

Guci untuk alinyemen vertikal tertinggi pada lokasi STA 4+6,7 km 

sebesar 14,71% sepanjang 100 meter, sedangkan alinyemen 

horisontal tertinggi pada lokasi 5+8,73 km sebesar 36,5 deg/km 

sepanjang 7 meter. Untuk kondisi perlengkapan jalan pada jalan 

bojong – guci masih terdapat rambu lalu lintas yang rusak, 

sepanjang 6,7 km marka jalan pudar atau tidak ada, pagar 

pengaman masih perlu diperbaiki, 63 PJU kondisi mati, serta perlu 

penambahan rambu pada beberapa titik. 

2) Segmen 1 masuk dalam kategori risiko medium, segmen 2 kategori 

risiko medium, segmen 3 masuk kategori risiko tinggi, segmen 4 

kategori risiko tinggi, segmen 5 kategori risiko tinggi, segmen 6 

kategori risiko medium, segmen 7 kategori risiko tinggi, dan terakhir 

segmen 8 masuk dalam kategori risiko tinggi. Kategori risiko 

medium memiliki kemungkinan terjadi kecelakaan dengan 

keparahan perlu penanganan medis dan kerugian materil tinggi, 

sedangkan kategori risiko tinggi memiliki kemungkinan kecelakaan 

dengan tingkat keparahan luka berat lebih dari 1 orang atau 

mengakibatkan cacat serta kerugian materil tinggi. 

3) Terdapat 2 (dua) strategi rekomendasi penanganan antara lain: 

Penambahan rambu peringatan dan alat pengendali dan pengaman 

pengguna jalan pada titik yang teridentifikasi bahaya, melakukan 

redesain atau mendeain ulang kondisi geometrik jalan pada segmen 

5 pada lokasi bukit siwuni dengan memperbesar jari-jari tikungan 

atau mendesain ulang kelengkungan tikungan dan kelandaian jalan 

yang sesuai dengan Pedoman Desain Geometrik Jalan Tahun 2021, 
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serta Melakukan pemetaan bahaya dan risiko serta membuat brosur 

informasi mengenai bahaya dan risiko pada rute wisata jalan Bojong 

– Guci. 

V.2 Saran  

1) Perlu adanya penanganan lokasi yang paling berpotensi kecelakaan 

dengan risiko tinggi, kampanye keselamatan kepada pengendara 

dan masyarakat sehingga diharapkan pengendara yang melewati 

rute wisata jalan Bojong – Guci dapat lebih berhati-hati dalam 

berkendara serta mengurangi risiko kecelakaan pada lokasi 

tersebut. 

2) Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal perlu melakukan pemeliharan 

serta pengadaan terkait ketersediaan perlengkapan secara berkala 

dan mempertimbangkan hasil penelitian ini di lapangan guna 

meningkatkan keselamatan jalan. 

3) Dinas Pekerjaan Umum dan Penata Ruang Kabupaten Tegal perlu 

melakukan monitoring dan pemeliharaan jalan secara berkala serta 

pemerataan permukaan jalan dan geometrik jalan. 

4) Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait Bahaya dan Resiko pada 

rute wisata jalan Bojong – Guci tidak hanya menganalisis aspek 

geometri jalan dan perlengkapan jalan, namun dapat 

menambahkan aspek atau variabel lain seperti aspek manusia, 

aspek penataan lingkungan, dan aspek kendaraan. 

5) Perlu adanya penambahan rekomendasi penanganan media untuk 

memberi informasi mengenai pemetaan risiko dan bahaya pada rute 

wisata jalan Bojong – Guci seperti media yang berbasis Android.  
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